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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
Corporate social Responsibility serta dimensi – dimensi pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap kepemilikan insitusional perusahaan.
Dimensi – dimensi dari pengungkapan CSR mengikuti indikator Golden Hope
Plantation Berhad (GHPB) yang terdiri dari empat kategori yaitu Dimensi dengan
karyawan, keterlibatan dengan komunitas, produk, dan lingkungan. Kepemilikan
institusional perusahaan dilihat berdasarkan saham yang dimiliki institusi dalam
suatu perusahaan.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2010-2012. Berdasarkan metode
purposive sampling didapatkan sampel 36 perusahaan dengan sumber data berupa
laporan tahunan perusahaan. Analisis data menggunakan content analysis, diolah
dengan uji asumsi klasik, dan kemudian pengujian hipotesis menggunakan metode
regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya pengungkapan CSR secara
keseluruhan, CSR dimensi karyawan dan CSR dimensi produk berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepemilikan institusional perusahaan.
Sedangkan CSR dimensi keterlibatan dengan komunitas dan CSR dimensi
lingkungan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepemilikan
institusional. Hasil penelitian ini secara umum sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya mengenai pengungkapan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dan hubungannya dengan kepemilikan insitusional.
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